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MODEL-MODEL PENGEMBANGAN KURIKULUM 

 
Banyak model yang digunakan dalam pengembangan kurikulum. Pemilihan suatu model 
pengembangan kurikulum bukan saja didasarkan pada kelebihan dan kemungkinan pencapaian 
hasil yang optimal, tetapi juga perlu disesuaikan dengan sistem pendidikan dan sistem 
pengelolaan pendidikan yang dianut. Model pengembangan kurikulum dalam sistem pendidikan 
dan sistem pengelolaan pendidikan yang sentralistik tentunya akan berbeda dengan sistem 
pendidikan dan sistem pengelolaan pendidikan yang desentralistik. Di bawah ini diuraikan 
tentang pendekatan-pendekatan dan model-model pengembangan kurikulum. 

 
A. Pendekatan Pengembangan Kurikulum 

1. The administrative (line staf) model;  

Merupakan model pengembangan kurikulum yang paling lama dan paling banyak 
digunakan. Gagasan pengembangan kurikulum datang dari para administrator pendidikan dan 
menggunakan prosedur administrasi. Dengan wewenang administrasinya, membentuk suatu 
Komisi atau Tim Pengarah pengembangan kurikulum. Anggotanya, terdiri dari pejabat di 
bawahnya, para ahli pendidikan, ahli kurikulum, ahli disiplin ilmu, dan para tokoh dari dunia 
kerja dan perusahaan. Tugas tim ini adalah merumuskan konsep-konsep dasar, landasan-
landasan, kebijaksanaan dan strategi utama dalam pengembangan kurikulum. Selanjutnya 
administrator membentuk Tim Kerja terdiri dari para ahli pendidikan, ahli kurikulum, ahli 
disiplin ilmu dari perguruan tinggi, dan guru-guru senior, yang bertugas menyusun 
kurikulum yang sesungguhnya yang lebih operasional menjabarkan konsep-konsep dan 
kebijakan dasar yang telah digariskan oleh Tim pengarah, seperti merumuskan tujuan-tujuan 
yang lebih operasional, memilih sekuens materi, memilih strategi pembelajaran dan evaluasi, 
serta menyusun pedoman-pedoman pelaksanaan kurikulum bagi guru-guru. Setelah Tim 
Kerja selesai melaksanakan tugasnya, hasilnya dikaji ulang oleh Tim Pengarah serta para ahli 
lain yang berwenang atau pejabat yang kompeten. 

Setelah mendapatkan beberapa penyempurnaan dan dinilai telah cukup baik, 
administrator pemberi tugas menetapkan berlakunya kurikulum tersebut. Karena datangnya 
dari atas, maka model ini disebut juga model Top – Down. Dalam pelaksanaannya, 
diperlukan monitoring, pengawasan dan bimbingan. Setelah berjalan beberapa saat perlu 
dilakukan evaluasi. 

 



 
2. The grass root model;  

Model pengembangan ini merupakan lawan dari model pertama. Inisiatif dan upaya 
pengembangan kurikulum, bukan datang dari atas tetapi dari bawah, yaitu guru-guru atau 
sekolah. Model pengembangan kurikulum yang pertama, digunakan dalam sistem 
pengelolaan pendidikan/kurikulum yang bersifat sentralisasi, sedangkan model grass roots 
akan berkembang dalam sistem pendidikan yang bersifat desentralisasi. Dalam model 
pengembangan yang bersifat grass roots seorang guru, sekelompok guru atau keseluruhan 
guru di suatu sekolah mengadakan upaya pengembangan kurikulum. Pengembangan atau 
penyempurnaan ini dapat berkenaan dengan suatu komponen kurikulum, satu atau beberapa 
bidang studi ataupun seluruh bidang studi dan seluruh komponen kurikulum. Apabila 
kondisinya telah memungkinkan, baik dilihat dari kemampuan guru-guru, fasilitas biaya 
maupun bahan-bahan kepustakaan, pengembangan kurikulum model grass roots, akan lebih 
baik. 

Hal itu didasarkan atas pertimbangan bahwa guru adalah perencana, pelaksana, dan juga 
penyempurna dari pengajaran di kelasnya. Dialah yang paling tahu kebutuhan kelasnya, oleh 
karena itu dialah yang paling kompeten menyusun kurikulum bagi kelasnya. 
Pengembangan kurikulum yang bersifat grass roots, mungkin hanya berlaku untuk bidang 
studi tertentu atau sekolah tertentu, tetapi mungkin pula dapat digunakan untuk seluruh 
bidang studi pada sekolah atau daerah lain. Pengembangan kurikulum yang bersifat 
desentralistik dengan model grass rootsnya, memungkinkan terjadinya kompetisi dalam 
meningkatkan mutu dan sistem pendidikan, yang pada gilirannya akan melahirkan manusia-
manusia yang lebih mandiri dan kreatif. 

B. Model Pengembangan Kurikulum 

 Beauchamp’s system Beauchamp mengemukakan lima langkah di dalam pengembangan suatu 
kurikulum, yaitu :  

a. Menetapkan arena atau lingkup wilayah yang akan dicakup kurikulum, apakah suatu 
sekolah, kecamatan, kabupaten propinsi atau bahkan seluruh negara. Penetapan wilayah 
ditentukan oleh pihak yang memiliki wewenang pengambil kebijaksanaan dalam 
pengembangan kurikulum, serta oleh tujuan pengembangan kurikulum. 

b. Menetapkan personalia yang akan turut serta terlibat dalam pengembangan kurikulum. 
Ada empat kategori orang yang dapat dilibatkan yaitu : (a) para ahli 
pendidikan/kurikulum yang ada pada pusat pengembangan kuruikulum/pendidikan dan 
para ahli bidang ilmu dari luar; (b) para ahli pendidikan dari perguruan tinggi atau 
sekolah dan guru-guru terpilih; (c) para profesional dalam sistem pendidikan; dan (d) 
profesional lain dan tokoh masyarakat. 



c. Organisasi dan prosedur pengembangan yaitu berkenaan dengan prosedur yang harus 
ditempuh dalam merumuskan tujuan umum dan tujuan yang lebih khusus, memilih isi 
dan pengalaman belajar, serta kegiatan evaluasi dan dalam menentukan desain 
kurikulum. Beauchamp membagi keseluruhan kegiatan ini dalam lima langkah, yaitu : (a) 
membentuk tim pengembang kurikulum; (b) mengadakan evaluasi atau penelitian 
terhadap kurikulum yang berlaku; (c) studi penjajagan kemungkinan penyusunan 
kurikulum baru; (d) merumuskan kriteria-kriteria bagi penentuan kurikulum baru; dan (e) 
penyusunan dan penulisan kurikulum baru. 

d. Implementasi kurikulum merupakan langkah mengimplementasikan atau melaksanakan 
kurikulum yang sesungguhnya bukanlah hal sederhana, sebab membutuhkan kesiapan 
menyeluruh, baik guru, peserta didik, fasilitas, bahan maupun biaya, disamping kesiapan 
manajerial dan pimpinan sekolah atau administrator setempat. 

e. Evaluasi kurikulum, pada langkah ini minimal mencakup empat hal yaitu: (a) evaluasi 
tentang pelaksanaan kurikulum oleh guru; (b) evaluasi desain; (c) evaluasi hasil belajar 
peserta didik; dan evaluasi dari keseluruhan sistem kurikulum. Data yang diperoleh 
digunakan untuk kepentingan perbaikan dan penyempurnaan kurikulum.  

2. The Demonstration Model 

Model ini pada dasarnya bersifat grass root diprakarsai oleh guru atau sekelompok guru 
bekerja sama dengan ahli yang bermaksud mengadakan perbaikan kurikulum, suatu 
komponen atau seluruh komponen. Model ini umumya berskala kecil hanya mencakup satu 
sekolah atau beberapa sekolah. Karena sifatnya yang ingin merubah, pengembangan 
kurikulum seringkali mendapat tantangan dari pihak tertentu. 

Terdapat dua variasi model demonstrasi, yaitu ; (1) berbentuk proyek dan (2) berbentuk 
informal, terutama diprakarsai oleh sekelompok guru yang merasa kurang puas dengan 
kurikulum yang ada. 

Beberapa keunggulan dari pengembangan kurikulum model demonstrasi ini, yaitu : (1) 
memungkinkan untuk menghasilkan suatu kurikulum atas aspek tertentu dari kurikulum yang 
lebih praktis, karena kurikulum disusun dan dilaksanakan berdasarkan situasi nyata; (2) jika 
dilakukan dalam skala kecil, resistensi dari administrator kemungkinan relatif kecil, 
dibandingkan dengan perubahan yang berskala besar dan menyeluruh; (3) dapat menembus 
hambatan yang sering dialami yaitu dokumen kurikulumnya bagus, tetapi pelaksanaannya 
tidak ada; (4) menempatkan guru sebagai pengambil insiatif yang dapat menjadi pendorong 
bagi para administrator untuk mengembangkan program baru.  Sedangkan kelemahan model 
ini adalah bagi guru-guru yang tidak turut berpartisipasi mereka akan enggan-enggan. Dalam 
keadaan terburuk mungkin akan terjadi apatisme.  

 



 
3. Taba’s Inverted Model 

Ada lima langkah pengembangan kurikulum model Taba, yaitu : 

a. Menghasilkan unit-unit percobaan (pilot unit) melalui langkah-langkah: (1) 
mendiagnosis kebutuhan; (2) merumuskan tujuan-tujuan khusus; (3) memilih isi; (4) 
mengorganisasi isi; (4) memilih pengalaman belajar; (5) mengorganisasi pengalaman 
belajar; (5) mengevaluasi; dan (6) melihat sekuens dan keseimbangan 

b. Menguji coba unit eksperimen untuk memperoleh data dalam rangka menemukan 
validitas dan kelayakan penggunaannya. 

c. Mengadakan revisi dan konsolidasi unit-unit eksperimen berdasarkan data yang 
diperoleh dalam uji coba. 

d. Mengembangkan seluruh kerangka kurikulum 
e. Implementasi dan diseminasi kurikulum yang telah teruji. Pada tahap terakhir ini 

perlu dipersiapkan guru-guru melalui penataran-penataran, loka karya dan sebagainya 
serta mempersiapkan fasilitas dan alat sesuai tuntutan kurikulum. 

 
4. Roger’s Interpersonal Relations Model 

Ada empat langkah pengembangan kurikulum model Rogers, yaitu: 

a. Pemilihan target dari sistem pendidikan; di dalam penentuan target ini satu-satunya 
kriteria yang menjadi pegangan adalah adanya kesediaan dari pejabat 
pendidikan/administrator untuk turut serta dalam kegiatan kelompok secara intensif. 
Selama satu minggu pejabat pendidikan/administrator melakukan kegiatan kelompok 
dalam suasana relaks, tidak formal. Rogers berpendapat bahwa melalui kegiatan ini 
mereka akan mengalami perubahan-perubahan sebagai berikut : 

(1) He is less protective of his own beliefs and can listen more accurately. 
(2) He finds it easier and less threatening to accept inovative ideas. 
(3) He has less need to protect bureaucatic rules. 
(4) He communicates more clearly and realistically to superiors, peers, and 
sub-ordinates, because he is more open and self-protective. 
(5) He is more person oriented and democratic. 
(6) He openly confronts personal emotional frictions between himself and 
colleagues. 
(7) He is more able to accept boyh positive and negative feedback and use it 
contructively. 



 
b. Partisipasi guru dalam pengalaman kelompok yang intensif. Keikutsertaan guru 
dalam kegiatan sebaiknya secara sukarela. Lama kegiatan satu minggu atau kurang. 
Menurut Rogers bahwa efek yang diterima sejalan dengan para administrator seperti 
telah dikemukakan di atas, dengan beberapa tambahan, yakni 
(1) He is more able to listen to student 
(2) He accepts innovative, trouble some ideas from student, rather than insisting on 
conformity. 
(3) He pays as much atention to his relationship with student as he does to course 
content. 
(4) He works out problems with student rather than responding in disciplinary and 
punitive manner. 

    (5)He developes an equalitarian and democratic classroom climate 

c. Pengembangan pengalaman kelompok yang intensif untuk satu kelas atau unit 
pelajaran. Selama lima hari penuh peserta didik ikut serta dalam kegiatan kelompok, 
dengan fasilitator guru atau administrator atau fasilitator dari luar. Menurut Rogers 
bahwa dari kegiatan ini peserta didik akan mendapatkan : 
(1He feels freer to express both positive and negative feeling in class 
(2)He works throgh these feelings toward a realistic solution. 
(3) He has more energy for learning because he has less fear of constant evaluation 
and punishment. 

    (4)He discovers that he is responsible for his own learning. 
(5) He awe and fear of authority dimnish as he finds teachers and administrators to 
be fallible human beings. 

    (6) He finds that the learning process enables him to deal withhis life 

d. Partisipasi orang tua dalam kegiatan kelompok. Kegiatan ini dapat dikoordinasi oleh 
Komite Sekolah masing-masing sekolah. Lama kegiatan kelompok tiga jam tiap sore 
hari selama seminggu atau 24 jam secara terus menerus. Kegiatan ini bertujuan 
memperkaya orang-orang dalam hubungannya dengan sesama orang tua, dengan 
anak, dan dengan guru. Kegiatan ini merupakan kulminasi dari kegiatan kelompok di 
atas. Metode pendidikan yang dikembangkan Rogers adalah sensitivity trainning, 
encounter group, dan Trainning Group (T Group). 

5. The Systematic Action Research Model 

Ada dua langkah utama dalam model penelitian tindakan secara sistematis ini, yaitu : 
a. Mengadakan kajian secara seksama tentang masalah-masalah kurikulum, berupa 



pengumpulan data yang bersifat menyeluruh, dan mengidentifikasi faktor-faktor 
kekuatan dan kondisi yang mempengaruhi masalah tersebut. Dari hasil kajian 
tersebut dapat disusun rencara yang menyeluruh tentang cara-cara mengatasi masalah 
tersebut, serta tindakan pertama yang harus diambil. 

 
b. Implementasi dari keputusan yang diambil dalam tindakan pertama. Tindakan ini 
segera diikuti oleh kegiatan pengumpulan data dan fakta-fakta. Kegiatan 
pengumpulan data ini mempunyai beberapa fungsi : (a) menyiapkan data bagi 
evaluasi tindakan; (b) sebagai bahan pemahaman tentang masalah yang dihadapi; (c) 
sebagai bahan untuk menilai kembali dan mengadakan modifikasi; (d) sebagai bahan 
untuk menentukan tindakan lebih lanjut. 

 
6. Emerging Technical Model 

Model ini dipengaruhi oleh perkembangan dalam bidang teknologi dan efektivitas 
dan efisiensi dalam dunia bisnis, sehingga muncul model – model seperti : 

a. The Behavioral Analysis Model, yang menekankan penguasaan perilaku atau 
kemampuan. Suatu perilaku yang kompleks diuraikan menjadi perilaku-perilaku 
sederhana yang tersusun secara hierarkis. Peserta didik mempelajari perilaku-perilaku 
tersebut secara berangsur-angsur menuju yang lebih kompleks. 

b. The System Analysis Model, berasal dari gerakan efisiensi bisinis. Langkah – 
langkah yang ditempuh dalam model ini adalah : (1) menentukan spesifikasi perangkat 
hasil belajar yang harus dikuasai peserta didik; (2) menyusun instrumen untuk menilai 
ketercapaian hasil-hasil belajar tersebut; (3) mengidentifikasi tahap-tahap ketercapaian 
hasil serta perkiraan biaya yang diperlukan; dan (4) membandingkan biaya dan 
keuntungan dari beberapa program pendidikan 

c. The Computer-Based Model, yaitu suatu model pengembangan kurikulum 
dengan memanfaatkan komputer. Pengembangan dimulai dengan mengidentifikasi 
seluruh unit-unit kurikulum, tiap unit kurikulum telah memiliki rumusan tentang hasil-
hasil yang diharapkan. Kepada para peserta didik dan guru-guru diminta untuk 
melengkapi pertanyaan tentang unit-unit kurikulum tersebut. Setelah diadakan 
pengolahan disesuaikan dengan kemampuan dan hasil-hasil belajar yang dicapai peserta 
didik, selanjutnya disimpan dalam komputer. 

 
 


